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ABSTRACT Tirtayasa Beach is a 
coastal tourism attraction in Bandar 
Lampung City, located in Way Tataan 
Village, East Teluk Betung District. The 
waters of Tirtayasa Beach have signifi-
cant tourism potential due to their natu-
ral beauty. However, a decline in water 
quality, caused by increased human ac-
tivities and domestic waste input around 
the beach, has affected the physical, 
chemical, and biological conditions of 
the waters. Mollusks can serve as indi-
cators of water quality. Therefore, the 
structure of the mollusk community can 
be used to assess the condition of these 
waters. This study aimed to evaluate the 
structure of mollusk populations and 
analyze the influence of water quality on 
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mollusk communities in the intertidal 
zone of Tirtayasa Beach, East Teluk Be-
tung District, Lampung. The selection of 
study locations/stations and observa-
tion points was carried out using the 
purposive sampling method. The mol-
lusks identified in the waters of 
Tirtayasa Beach belong to two classes: 
Gastropoda and Bivalvia. The Gastrop-
oda class, with eight species, dominated 
across the three stations, with Cer-
ithium kobelti being the most prevalent 
species. The parameter that signifi-
cantly affected mollusk abundance at 
Station 1 was pH. At Station 2, depth, 
brightness, dissolved oxygen (DO), and 
salinity were influential. At Station 3, 

AQUASAINS 
Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan 
(Vol 13 No. 2 Tahun 2025) 



Structure of the mollusk community in the intertidal zone     1633 

total suspended solids (TSS) and tem-
perature were the key influencing fac-
tors.  
 
Keywords: Abundance, biodiversity, 
evenness index, principal component 
analysis. 
 

 
PENDAHULUAN 
 
Pantai Tirtayasa adalah salah satu obyek 
wisata Teluk Lampung yang berada 
pada perbatasan antara Kota Bandar 
Lampung dan Kabupaten Pesawaran 
yang berada tidak jauh dari permukiman 
masyarakat. Pantai ini merupakan ka-
wasan wisata yang memiliki tipe sub-
strat berpasir dan sedikit berbatu. Pen-
ingkatan aktivitas manusia terutama ak-
tivitas wisata bahari di sekitar Pantai 
Tirtayasa diduga dapat menjadi 
penyebab terjadinya penurunan kualitas 
perairan. Penurunan kualitas air dapat 
diakibatkan oleh kegiatan antropogenik 
(Simbolon, 2016). Kegiatan antropo-
genik merupakan aktivitas manusia baik 
disengaja maupun tidak disengaja di 
sekitar wilayah tersebut, kegiatan antro-
pogenik yang terdapat di Pantai 
Tirtayasa di antaranya kegiatan wisata, 
alur kapal, dan permukiman. Kegiatan 
tesebut dapat memengaruhi penurunan 
kualitas perairan yang akan berdampak 
terhadap keberadaan moluska dan 
struktur komunitas moluska di perairan 
tersebut. 

Moluska merupakan kelompok inverte-
brata yang tergolong memiliki kelim-
pahan yang tinggi di darat, perairan ta-
war, maupun laut. Moluska dapat hidup 
pada berbagai substrat, baik substrat 
berpasir berbatu dan berlumpur. Selain 
itu, moluska juga memilki daya adaptasi 

tinggi terhadap tempat dan cuaca. Ke-
hidupan moluska tidak terlepas dari 
pengaruh faktor-faktor lingkungan baik 
fisik maupun kimia. Moluska memiliki 
peranan penting bagi lingkungan 
perairan yaitu sebagai bioindikator 
kesehatan lingkungan dan kualitas 
perairan. Moluska menjadi salah satu 
kelompok terpenting dalam ekosistem 
perairan sehubungan dengan peran-
annya sebagai organisme kunci dalam 
jaring makanan (Gea et al., 2019). Ting-
kat keanekaragaman moluska yang ter-
dapat di lingkungan perairan dapat 
digunakan sebagai indikator pencema-
ran. Apabila keragaman organismenya 
tinggi, maka semakin baik perairan ter-
sebut. Sebaliknya, apabila keraga-
mannnya rendah, maka kurang baik 
perairan tersebut (Agustina, 2023).  

Penurunan kualitas perairan akibat 
meningkatnya aktivitas masyarakat 
serta adanya masukan limbah domestik 
di sekitar perairan Pantai Tirtayasa 
berdampak terhadap perubahan kondisi 
fisik, kimia, dan biologis perairan. 
Penentuan kualitas perairan di Pantai 
Tirtayasa dapat dilakukan dengan men-
gukur kualitas air menggunakan indi-
kator. Indikator yang digunakan men-
cakup indikator fisika, kimia, dan bi-
ologi. Moluska memiliki peranan pent-
ing bagi lingkungan perairan yaitu se-
bagai bioindikator kesehatan ling-
kungan dan kualitas perairan. Moluska 
menjadi salah satu kelompok terpenting 
dalam ekosistem perairan sehubungan 
dengan peranannya sebagai organisme 
kunci dalam jaring makanan (Gea et al., 
2019). Menurut Maretta et al., (2023), 
adanya aktivitas wisata dapat berdam-
pak terhadap keanekaragaman moluska 
pada ekosistem pantai. Keberadaan dan 
keanekaragaman moluska juga di-
pengaruhi oleh faktor fisika dan kimia 
lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, 
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maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mempelajari hubungan struktur 
komunitas moluska terhadap kualitas air 
di perairan Pantai Tirtayasa. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis 
struktur komunitas moluska dan 
pengaruh kualitas air terhadap komuni-
tas moluska di zona intertidal Pantai 
Tirtayasa, Kecamatan Teluk Betung Ti-
mur, Bandar Lampung. 

 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari hingga Februari 2024. Pengam-
bilan sampel dilakukan di perairan Pan-
tai Tirtayasa, Desa Way Tataan, Keca-
matan Teluk Betung Timur, Lampung. 
Penentuan titik stasiun ditentukan ber-
dasarkan karakteristik antarstasiun yang 
berbeda-beda. Stasiun 1 dengan titik 
koordinat 5°29'7,91"S 105°15'0"BT 
merupakan kawasan permukiman 
penduduk. Stasiun 2 dengan titik 
koordinat 5°29'3,84"S 105°16'7"BT 
merupakan lokasi wisata dan stasiun 3 
dengan titik koordinat 5°28'58,51"S 
105°15'8,2"BT merupakan dermaga 
penyeberangan kapal. Analisis sampel 
moluska dilakukan di Laboratorium 
Produktivitas Lingkungan Perairan, 
Universitas Lampung. Pengukuran pa-
rameter fisika dan kimia perairan dil-
akukan langsung di lapangan dan ana-
lisis TSS (total suspended solid) dil-
akukan di Labotarorium Kesehatan Ikan 
dan Lingkungan BBPBL Lampung. 

Pengambilan Sampel Moluska 
Pengambilan sampel moluska dilakukan 
pada saat surut dengan menggunakan 
kuadran transek berukuran 1×1 m yang 
masing-masing kuadran transek dibagi 
menjadi 25 plot, dengan masing-masing 
plot berukuran 20×20 cm. Pengambilan 

sampel pada tiap titik dilakukan pada 
saat surut terendah dari bibir pantai. 
Sampel moluska diambil dengan cara 
meletakkan transek pada substrat di se-
tiap titik, kemudian substrat diambil 
menggunakan sekop dengan kedalaman 
20 cm. Substrat yang telah diambil 
kemudian disaring menggunakan sarin-
gan. Moluska yang ditemukan dimasuk-
kan dalam plastik zip dan diberi label 
berdasarkan lokasi pengambilan sampel 
dan kemudian ditambahkan formalin 
4% serta disimpan di dalam cool box. 
Sampel moluska yang didapat selanjut-
nya dilakukan identifikasi di laborato-
rium. 

Pengamatan Kualitas Perairan 
Parameter kualitas perairan yang diukur 
meliputi suhu, salinitas, kedalaman, 
kecerahan, dissolved oxgen (DO), pH, 
dan TSS. Pengukuran kualitas perairan 
dilakukan secara in situ. Pengukuran 
fosfat dilakukan dengan mengambil 
sampel air pada masing-masing stasiun 
pengamatan untuk dilakukan uji labora-
torium. 

Kelimpahan Jenis 
Menurut Fachrul (2007) kelimpahan 
jenis dapat diukur dengan menghitung 
jumlah individu per satuan luas (ind/ 
m²) dengan persamaan sebagai berikut: 

Ki= 
��

�
 

 
Ki : Kelimpahan jenis ke-i (ind/m�). 
ni : Jumlah individu dalam spesies ke-

i (ind). 
A : Luas total alat pengambilan sam-

pling (��). 

Indeks Keanekaragaman 
Keanekaragaman/kekayaan suatu jenis 
biota adalah jumlah spesies dalam suatu 
komunitas sehingga digunakan persa-
maan Shannon-Wiener yang dinyatakan 
dalam nits/ind karena untuk mengetahui 
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kekayaan spesies moluska tanpa 
menghitung semua jenis spesies yang 
hidup dalam suatu komunitas perairan. 
Indeks keanekaragaman jenis dihitung 
dengan: 
 

� ʹ = −∑(��)Ɩո (��) 
 

Pi = 
��

�
 

Keterangan:  
�ʹ  : Indeks keanekaragaman  
ni : Jumlah individu genus ke-i (ind) 
N : Jumlah total individu (ind) 
 
Kriteria keanekaragaman menurut 
Shanon-Wiener untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria indeks keanekara-

gaman. 
Indeks keaneka-

ragaman 
Kriteria 

�ʹ < 1  Rendah 

1< �ʹ < 3 Sedang 

 �ʹ > 3 Tinggi 

Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman jenis moluska 
merupakan nilai yang menunjukkan 
tinggi rendahnya keseragaman spesies 
moluska pada penelitian. Menurut 
Odum (1993) rumus indeks keseragam-
an moluska adalah sebagai berikut: 

 

E= 
��

�� �
 

 
Keterangan: 
E  : Indeks keseragaman. 
�ʹ : Indeks keanekaragaman Shanon-

Winner. 
�   : Jumlah jenis. 
 

Kriteria indeks keseragaman spesies 
menurut Shanon-Wiener, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria indeks keseragaman 

spesies. 
Indeks keseragaman Kriteria 

0,75 < E ≤ 1 Tinggi 
0,5 <  E ≤ 0,75 Sedang 

0 < E ≤ 0,5 Rendah 

Indeks Dominansi 
Indeks dominansi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya spesies yang 
dominan pada komunitas. Berdasarkan 
Odum (1993) indeks dominansi dapat 
dihitung menggunakan persamaan se-
bagai beikut: 
 

C = ∑( 
��

�
)� 

 
Keterangan: 
C  : Indeks dominansi Simpson. 
ni : Jumlah individu spesies ke-i 

(ind/��). 
N : Jumlah individu semua spesies 

(ind/��). 
 
Nilai indeks dominansi untuk untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kriteria indeks dominansi 

Indeks dominansi Kriteria 
0 < C ≤ 0,5 Rendah 

0,5 < C ≤ 0,75 Sedang 
0,75 < C ≤ 1 Tinggi 

Analisis PCA 
Hubungan kelimpahan moluska dan pa-
rameter perairan dianalisis 
menggunakan PCA (principal compo-
nent analysis) atau analisis komponen 
utama yaitu suatu teknik statistik untuk 
mengubah sebagian besar variabel asli 
yang digunakan dan saling berhubungan 
atau berkorelasi antara yang satu dengan 
yang lainnya menjadi satu variabel baru 
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yang lebih kecil dan tidak berkorelasi. 
Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu suhu, kecerahan, 
DO, TSS, salinitas, pH, kelimpahan, 
keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini terbagi menjadi 3 stasiun 
dengan kondisi yang berbeda-beda. Sta-
siun 1 berada dekat dengan permukiman 
penduduk yang diduga penyumbang 
masukan limbah domestik (rumah 

tangga) dengan jarak kurang lebih 100 
meter, adanya pembuangan limbah cair 
dari aktivitas di tempat pelelangan ikan 
kurang lebih 80 meter. Lokasi perairan 
ini memiliki substrat batu berlumpur. 
Stasiun 2 merupakan kawasan pantai 
yang dijadikan sebagai tempat wisata. 
Stasiun 3 merupakan kawasan yang 
berdekatan dengan dermaga kapal ne-
layan serta disekitar pantainya terdapat 
tempat pembuangan sampah sehingga 
pada saat terjadi pasang surut sampah 
tersebut akan ikut terbawa dan menye-
bar disekitar pantai. 

 

 
Tabel 4. Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia 

Parameter 
 

Baku 
mutu 

Pengambilan 1 Pengambilan 2 

St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 

Suhu (°C) - 28-30 28-29 29-31 31-33 31-33 32-34 

Kecerahan (m) - 0,05-0,1 0,1-0,3 0,05-0,15 0,05-0,1 0,1-0,3 0,05-0,075 

Salinitas (ppt) 0-34* 30 30 30 30 30 30 

pH 7-8,5* 8,3 -8,5 7,9-8,1 7,9-8,0 8,2-8,5 7,9-8,0 7,8-7,9 
DO (mg/l) >5* 5,4-6,5 6,7-7,4 6,7-7,1 5,8-7,3 6,5-6,6 5,9-6,2 
Kedalaman (m) - 0,05-0,1 0,15-0,3 0,05-0,15 0,05-0,1 0,15-0,3 0,05-0,15 
TSS (mg/l) <200** 132 45 76 90 121 440 

*Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut.  
**Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.2/1988 tentang Baku Mutu Air Laut. 

  
Hasil pengukuran parameter fisika dan 
kimia di perairan Pantai Tirtayasa 
menunjukkan bahwa suhu dari stasiun 
penelitian berkisar 28-34°C dengan 
nilai suhu terendah pada pengambilan 
pertama di stasiun 2 yaitu 28-29°C, se-
dangkan suhu tertinggi didapat pada 
pengambilan ke dua di stasiun 3 yaitu 
33-34°C. Berdasarkan Keputusan Men-
teri Negara Lingkungan Hidup No. 51 
Tahun 2004 bahwa, baku mutu air laut 
untuk biota laut yaitu diperbolehkan 
adanya perubahan sampai dengan 2°C 
dari suhu alami. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Andari et al. (2024), be-
berapa jenis moluska bisa hidup pada 
suhu yang sangat rendah bahkan di 
bawah titik beku air, sedangkan jenis 

lain bisa hidup pada suhu yang sangat 
tinggi bahkan di atas 40℃. Menurut 
Samson et al. (2020), suhu perairan 31- 
38˚C masih bisa ditolerir oleh bivalvia 
dan gastropoda. Nilai oksigen terlarut 
tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu 
berkisar antara 6,5-7,4 mg/L dan kan-
dungan oksigen terendah terdapat di sta-
siun 3 yaitu berkisar 5,9-7,1 mg/L. 
Menurut Mudloifah et al. (2022), ren-
dahnya kadar oksigen terlarut (DO) 
disebabkan karena rendahnya paparan 
cahaya matahari di perairan sehingga 
proses fotosintesis fitoplankton menjadi 
terhambat. 

Komposisi dan Kelimpahan Moluska 
Pada penelitian ini didapatkan 2 kelas 
yaitu bivalvia dan gastropoda dengan 
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total sebanyak 568 individu. Kelas bi-
valvia ditemukan sebanyak 6 spesies 
dan kelas gastropoda sebanyak 8 spe-
sies. Berdasarkan hasil penelitian, 

kelimpahan moluska di Pantai Tirtayasa 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Komposisi kelimpahan moluska pada stasiun 1. 

 
Gambar 3. kelimpahan moluska stasiun 2. 
 
Pada stasiun 1 bulan pertama 
pengambilan sampel diperoleh spesies 

tertinggi yaitu Cerithium kobelti sebesar 
41,333 ind/m², sedangkan spesies 

0
20
40
60
80

100
120
140
160
180

K
el

im
p

a
h

an
 (

in
d

/m
²)

Spesies

Stasiun 1

Bulan ke-1 Bulan ke-2

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

K
el

im
p

a
h

a
n

 (
in

d
/m

²)

Spesies

Stasiun 2

Bulan ke-1 Bulan ke-2



1638                                                                                               Trias et al.  
 

terendah yaitu Ruditapes 
philippinarum, Strombus maculatus dan 
Cerithium zonatum sebesar 0,333 
ind/m². Bulan kedua diperoleh spesies 
tertinggi yaitu Cerithium kobelti sebesar 
53 ind/m² dan terendah yaitu Ruditapes 
philippinarum, Spisula subtruncata, 
Donax faba, Strombus maculatus, 
Lirobittium fetellum dan Cerithium 
zonatum sebesar 0,3333 ind/m². Pada 
stasiun 1 secara keseluruhan dari grafik 
kelimpahan tertingi yaitu Cerithium 

kobelti sebesar 41,333 ind/m² dan 
Anadara rhomboidalis sebesar 7,667 
ind/m². 
 
Pada stasiun 2 secara keseluruhan dari 
grafik kelimpahan tertingi yaitu 
Cerithium kobelti sebesar 13,667 ind/m² 
dan Anadara rhomboidalis sebesar 
4,333 ind/m². 
 
 

 

 
Gambar 4. Diagram kelimpahan moluska stasiun 3. 
 
Pada stasiun 3 secara keseluruhan dari 
grafik kelimpahan tertingi yaitu 
Cerithium kobelti sebesar  11,333 
ind/m² dan Anadara rhomboidalis 
sebesar 1,667 ind/m². Rata-rata 
kelimpahan moluska pada ketiga stasiun 
berkisar antara 9,3-64 ind/m2. Pada 
pengambilan sampel moluska di stasiun 
1-3 didapat spesies tertinggi yaitu  
Cerithium kobelti. Menurut Bilaleya et 
al. (2023), Cerithium kobelti memiliki 
habitat yang bervariasi yaitu daerah 
pasang surut, berlumpur dan daerah 
batu-batuan (karang mati). 

Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada 
stasiun 1 dan 2 cenderung sedang 
(1<H’<3) yaitu berkisar 1,080-1,487. 
Artinya indeks keanekaragaman di 
Pantai Tirtayasa pada stasiun 1 dan 2 
berada ditengah ambang batas yaitu  
1<H’<3, dimana keanekaragamannya 
tidak rendah dan tidak tinggi, sedangkan 
pada stasiun 3 berada di bawah ambang 
batas yaitu H’<1, dimana 
keanekaragamannya rendah yaitu 
berkisar 0,370 -0,761. Menurut Putra et 
al. (2021), menyatakan tinggi 
rendahnya keanekaragaman tidak hanya 
bergantung pada jumlah spesies pada 
suatu komunitas, tetapi juga bergantung 
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pada kelimpahan yang merata dari 
setiap spesies tersebut. Semakin tinggi 
nilai keanekaragaman suatu komunitas 
menunjukkan bahwa komunitas tersebut 
semakin stabil. 

Indeks Keseragaman (E) 
Keseragaman tertinggi terdapat pada 
stasiun 2 bulan pertama yaitu sebesar 
0,646 yang termasuk kategori tinggi. 
Keseragaman sedang pada stasiun 1, hal 
tersebut menunjukkan bahwa kondisi 
pada stasiun 1 cukup stabil bagi 
kehidupan moluska dan persebaran 
jumlah individunya tidak cukup merata. 
Menurut Armita et al. (2021), jika 
indeks keseragaman mendekati 0 berarti 
keseragamannya rendah karena ada 
jenis yang mendominasi dan bila 
mendekati 1, maka keseragamannya 
tinggi dan menggambarkan tidak ada 
jenis yang mendominasi sehingga 
pembagian jumlah individu pada 
masing-masing jenis sangat seragam 
atau merata.  
 

Indeks Dominansi ( C)  
Hasil yang didapatkan dari perhitungan 
nilai indeks dominansi tertinggi, yaitu 
sebesar 0,846 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, terdapat pada stasiun 3 
bulan kedua. Tingginya nilai indeks 
dominansi diduga karena pada stasiun 3 
terdapat satu jenis spesies yang sangat 
melimpah dibandingkan dengan spesies 
yang lainnya. Spesies tersebut ialah 
Cerithium kobelti yang diduga dapat 
menoleransi kondisi lingkungan yang 
ekstrim. Menurut Sofiyani et al. (2021), 
menyatakan bahwa dominansi jenis 
yang tinggi mengindikasikan ekosistem 
tersebut terjadi ketidakseimbangan pop-
ulasi. Adanya dominansi spesies 
menunjukkan suatu lingkungan mem-
iliki kekayaan jenis yang rendah dan 
sebaran spesies tidak merata. 

Hasil Principal Component Analysis 
(PCA)  
Parameter yang diperhitungkan pada 
analisis PCA yaitu kelimpahan, 
keanekaragan,keseragaman,dominansi, 
dan parameter kualitas perairan seperti 
suhu, kecerahan, kedalaman, salinitas, 
pH, DO, dan TSS Korelasi atau hub-
ungan kelimpahan moluska dengan pa-
rameter lingkungan dalam analisis PCA 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Kurva bioplot keragaan moluska dan parameter fisika kimia di perairan 

Pantai Tirtayasa. 
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Analisis komponen utama selama 
pengamatan menghasilkan dua sumbu 
penyusun komponen utama dengan 
kontribusi total mencapai 81,93 % yang 
berarti analisis komponen utama ini 
dapat menjelaskan data tersebut sampai 
81,93 % sehingga interpretasi analisis 
komponen utama ini dapat mewakili 
keadaan yang terjadi. Menurut Kinasih 
et al. (2018), syarat minimum yang arus 
dipenuhi untuk menentukan banyaknya 
komponen yang diambil apabila varian 
komulatifnya mencapai minimal 60% 
atau 75%. Hasil PCA menunjukkan 
bahwa kelimpahan berkorelasi positif 
dengan keanekaragaman dan pH. 
Kelimpahan memilki korelasi negatif 
terhadap keseragaman, dominansi, 
suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, 
DO dan TSS.  

Keanekaragaman berkorelasi positif 
dengan kelimpahan, keseragaman, 
salinitas, pH, kecerahan, kedalaman dan 
DO. Berkorelasi negatif dengan 
dominansi, suhu dan TSS. Keseragaman 
memiliki korelasi positif terhadap 
keanekaragaman, salinitas, pH, 
kecerahan, kedalaman dan DO. 
Keseragaman berkorelasi negatif 
terhadap kelimpahan, dominansi dan 
suhu. Dominansi berkorelasi positif 
terhadap suhu dan TSS, namun 
berkorelasi negatif terhadap 
kelimpahan, keanekaragaman, 
keseragaman, salinitas, pH, kecerahan, 
kedalaman dan DO. 

Adanya korelasi antara Kelimpahan dan 
pH sebesar 0,97. Tingginya korelasi ini 
menunjukkan bahwa pH sangat 
berpengaruh terhadap kelimpahan 
moluska di perairan Pantai Tirtayasa. 
Menurut Wendri et al. (2019), tinggi 
rendah nilai pH memberi pengaruh 
terhadap siklus reproduksi moluska 

yaitu kelahiran dan kematian. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
nilai pH maka semakin meningkat pula 
keragaman kelas moluska terutama 
spesies gastropoda, , namun nilai pH 
tidak lebih dari pH optimum. 
Gastropoda umumnya memerlukan pH 
antara 6,5-8,5 untuk kelangsungan 
hidup dan bereproduksi secara 
optimum. 

Korelasi negatif antara keanekaragaman 
dan TSS sebesar -0,807.  Korelasi 
negatif ini menunjukkan bahwa 
keterkaitan antara keanekaragaman 
moluska dan TSS di perairan Pantai 
Tirtayasa bertolak belakang yaitu 
apabila keanekaragaman meningkat 
maka nilai TSS nya akan menurun dan 
sebaliknya. berkorelasi positif antara 
dominansi dan TSS sebesar 0,764. Hal 
ini menunjukkan bahwa keduanya 
memiliki hubungan yang saling 
memengatuhi. Menurut Prihatin et al. 
(2021), Tinggi rendahnya nilai TSS 
disuatu perairan dapat berpengaruh 
secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap keanekaragaman moluska. 
Konsentrasi TSS apabila terlalu tinggi 
akan menghambat penetrasi cahaya ke 
dalam air dan mengakibatkan 
terganggunya proses fotosintesis. 
 

KESIMPULAN 
 
Moluska yang didapat di perairan Pantai 
Tirtayasa terdiri dari 2 kelas yaitu gas-
tropoda dan bivalvia. Jenis yang men-
dominasi pada ketiga stasiun penelitian 
adalah kelas gastropoda dengan 8 spe-
sies, dan spesies yang paling dominan 
yaitu Cerithium kobelti. Kelimpahan 
moluska tertinggi didapat pada stasiun 
1. Keanekaragaman cenderung sedang 
pada stasiun 1 dan 2 dan rendah pada 
stasiun 3. Keseragaman sedang pada 
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stasiun 1, tinggi pada stasiun 2 dan 
cenderung rendah pada stasiun 3. Indeks 
dominansi tertinggi terdapat pada 
stasiun 3 dan cenderung rendah pada 
stasiun 1 dan 2. Parameter yang sangat 
berpengaruh terhadap kelimpahan 
moluska pada stasiun 1 yaitu pH. Sta-
siun 2 yaitu parameter kedalaman, kece-
rahan, DO dan salinitas. Stasiun 3 yaitu 
TSS dan suhu.   
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